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SUMMARY

ZULFIAH KHOIRIYAH. Assessment Of Peat Land Degradation In Perigi
Village, Pangkalan Lampam District, Ogan Komering llir Regency. (Supervised by
MOMON SODIK IMANUDIN).

Peatlands in Indonesia face a number of serious challenges. Land conversion
activities for agriculture and plantations, as well as fires that occur especially during
the dry season, have threatened the existence of peatlands. This conversion and fires
not only reduce the area of peatlands but also contribute to significant greenhouse
gas emissions, exacerbating global warming and climate change (FAO, 2022). This
study aims to determine the assessment of peatland degradation in Perigi Village,
Pangkalan Lampam District, Ogan Komering Ilir Regency. Data analysis uses a
descriptive method, which is then continued with an evaluation of determining the
level of soil damage with standard criteria for soil damage in wetlands based on
Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 150 of 2000. Based on
the results of observations, measurements in the field, and laboratory analysis, it
shows that shallow peatlands, medium peatlands, and deep peatlands experience
damage with a moderate damage status (R.Il). The parameters that limit and
contribute to the soil damage score to a moderate damage status are shallow
groundwater levels, soil redox, and soil pH that exceed the predetermined threshold
values.
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RINGKASAN

ZULFIAH KHOIRIYAH. Penilaian Degradasi Lahan Gambut di Desa Perigi
Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh
MOMON SODIK IMANUDIN).

Lahan gambut di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan serius. Aktivitas
konversi lahan untuk pertanian dan perkebunan, serta kebakaran yang terjadi
terutama pada musim kemarau, telah mengancam keberadaan lahan gambut.
Konversi dan kebakaran ini tidak hanya mengurangi luas lahan gambut tetapi juga
berkontribusi pada emisi gas rumah kaca yang signifikan, memperparah pemanasan
global dan perubahan iklim (FAO, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penilaian degradasi lahan gambut di Desa Perigi, Kec. Pangkalan Lampam, Kab.
Ogan Komering Ilir. Analisis data menggunakan metode deskriptif yang kemudian
dilanjutkan dengan evaluasi penetapan tingkat kerusakan tanah dengan kriteria
baku kerusakan tanah di lahan basah berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No0.150 Tahun 2000. Berdasarkan hasil pengamatan, pengukuran di
lapangan dan analisis di laboratorium menunjukkan bahwa pada lahan gambut
dangkal, lahan gambut sedang, dan lahan gambut dalam mengalami kerusakan
dengan status rusak sedang (R.Il). Parameter yang menjadi pembatas dan
penyumbang skor kerusakan tanah menjadi status rusak sedang yaitu ketinggian air
tanah dangkal, redoks tanah, dan pH tanah yang melebihi nilai ambang batas yang
telah ditetapkan.

Kata Kunci : Degradasi Lahan, Tanah Gambut
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan wilayah gambut tropis terluas di dunia,
mencakup sekitar 13,43 juta hektar yang tersebar di tiga pulau utama yakni
Sumatera seluas 5,8 juta hektar, Kalimantan 4,5 juta hektar, dan Papua 3 juta hektar
(BRGM, 2024). Lahan gambut di Indonesia menghadapi sejumlah tantangan serius.
Aktivitas konversi lahan untuk pertanian dan perkebunan, serta kebakaran yang
terjadi terutama pada musim kemarau, telah mengancam keberadaan lahan gambut
ini. Konversi dan kebakaran ini tidak hanya mengurangi luas lahan gambut tetapi
juga berkontribusi pada emisi gas rumah kaca yang signifikan, memperparah
pemanasan global dan perubahan iklim (FAO, 2022).

Pada tahun 2021, total emisi gas rumah kaca dari sektor kehutanan dan
penggunaan lahan lainnya, termasuk lahan gambut, mencapai hampir 450 ribu
Gigagram CO2e. Namun, pada tahun 2022, angka ini menurun menjadi sekitar 250
ribu Gigagram COZ2e. Indonesia memberikan perhatian khusus pada pengelolaan
lahan gambut dan hutan karena kontribusi besar mereka terhadap emisi gas rumah
kaca. Sesuai dengan komitmen nasional, sektor kehutanan dan penggunaan lahan
lainnya menargetkan pengurangan emisi gas rumah kaca lebih dari 50 persen
melalui berbagai langkah, termasuk pengurangan deforestasi, rehabilitasi hutan,
pengelolaan air gambut, serta restorasi dan pengelolaan lahan gambut.

Berdasarkan data dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
tahun 2022, kondisi ekosistem gambut menunjukkan bahwa 15,85 juta hektar
(65,45%) berada dalam status rusak ringan, 3,08 juta hektar (12,74%) mengalami
kerusakan sedang, 1,05 juta hektar (4,35%) rusak berat, dan 206.935 hektar (0,85%)
berada dalam kondisi rusak sangat berat. Lahan yang mengalami degradasi tidak
hanya menjadi tidak produktif, tetapi juga dapat menjadi sumber berbagai bencana
seperti kekeringan, banjir, tanah longsor, dan kebakaran. Bencana-bencana ini

berpotensi mempercepat pemanasan global. Dampak negatif dari lahan terdegradasi



tidak hanya terasa di area di sekitarnya, tetapi juga dapat menyebar jauh dan
mempengaruhi wilayah yang lebih luas (Wahyunto, 2014).

Lahan yang mengalami degradasi yang juga diketahui sebagai lahan kritis bisa
diartikan sebagai lahan yang mengalami atau dalam proses kerusakan fisik, kimia,
dan biologi akibat penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya
serta lahan yang dikelola kurang tepat termasuk alih fungsi penggunaan lahan, dari
lahan hutan untuk kebutuhan lain. Hal ini akhirnya membahayakan fungsi
hidrologis, orologis, produksi pertanian, pemukiman dan kehidupan sosial ekonomi
dari daerah lingkungannya. Pemulihan lahan yang mengalami degradasi
membutuhkan biaya yang cukup besar serta waktu yang panjang. Oleh sebab itu,
upaya pencegahan atau setidaknya pengurangan risiko terjadi lahan terdegradasi
lebih disarankan dibanding tindakan pemulihan. Karena sebab, jenis, dan kondisi
lingkungan lahan yang mengalami degradasi sangat beragam, maka tidak mungkin
merancang suatu teknologi pemulihan lahan yang bisa diterapkan secara umum
untuk semua jenis atau kondisi degradasi.

Degradasi lahan gambut umumnya disebabkan oleh kesalahan aktivitas
manusia, terutama dalam aspek pengelolaan lahan. Menurut Masganti et al., (2014),
kesalahan dalam pengelolaan tata air merupakan faktor utama penyebab degradasi
lahan gambut. Selain itu, kebakaran dan aktivitas penambangan juga ikut
mempercepat proses degradasi. Akibatnya, fungsi gambut sebagai penunjang
produktivitas dan daya dukung lingkungan (carrying capacity) mengalami
penurunan. Produksi lahan gambut sangat bergantung pada manajemen dan
tindakan manusia. Beberapa peneliti menemukan bahwa kerusakan kesuburan
tanah, sifat fisika, dan biologi tanah menyebabkan produktivitas lahan gambut
menurun (Maftuah et al., 2014). Kesuburan tanah gambut yang terdegradasi lebih
rendah. Demikian juga dengan sifat fisika dan biologinya.

Oleh karena itu, diperlukan data dan informasi yang akurat mengenai
persebaran serta Kkarakteristik lahan terdegradasi untuk memahami tingkat
kerusakan yang terjadi beserta faktor-faktor penyebabnya, sehingga upaya
pencegahan terhadap kerusakan lahan dan lingkungan dapat dilakukan lebih efektif.
Informasi ini juga sangat berguna dalam merumuskan strategi pengelolaan yang

berkelanjutan untuk memulihkan fungsi ekosistem gambut agar perencanaan



pembangunan tidak menimbulkan turunnya kualitas sumberdaya lahan dan

lingkungan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dalam latar belakang tersebut, maka
disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penilaian degradasi lahan gambut di Desa Perigi, Kec.
Pangkalan Lampam, Kab. Ogan Komering Ilir?
2. Apa saja faktor-faktor pembatas penyebab lahan gambut terdegradasi di

Desa Perigi, Kec. Pangkalan Lampam, Kab. Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan
Beberapa tujuan yang dapat dicapai melalui hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui tingkat degradasi lahan gambut di Desa Perigi, Kec. Pangkalan
Lampam, Kab. Ogan Komering Ilir?
2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
faktor-faktor yang mempengaruhi degradasi lahan gambut di Desa Perigi,
Kec. Pangkalan Lampam, Kab. Ogan Komering Ilir?

1.4. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu
memberikan informasi yang akurat mengenai kondisi degradasi lahan gambut di
Desa Perigi, Kec. Pangkalan Lampam, mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi degradasi lahan gambut di Desa Perigi, Kec. Pangkalan Lampam,
serta menyediakan data dasar untuk pengelolaan dan perencanaan restorasi lahan
gambut. Dan diharapkan data-data yang diperoleh dari penelitian ini bisa berguna

untuk riset dan penelitian kedepannya.
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